BAB IV

SIMPULAN

Berikut ini merupakan simpulan dari hasil penelitian yang didapatkan penulis

berdasarkan rumusan masalah mengenai jenis aimai dalam bahasa Jepang serta

hubungan aimai dengan presuposisi dan implikatur.

1. Beberapa jenis aimai dalam bahasa Jepang yaitu:

No.

Aimai

Data

1.

Aimai secara leksikal

a.

Leksikal

(berdasarkan makna kata
dalam pembicaraan)

1. Anopanda o/ 4|
2. Mondai [f5RE ]
3. Yatta [°o72 ! |

4. Tsuyoku [5#< |

Homonim

(suatu kata yang memiliki
pengucapan dan penulisan
yang sama namun berbeda

arti)

1. Horu [— |
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¢. Homofon

(suatu kata yang memiliki
pengucapan yang sama
namun  penulisan  dan
artinya berbeda)

1. Pangde [PBREY)
2. Sekkyokusei [FeiHi

3. Juuretsu chuusha [ ¢ %] 5¥
HE |

Aimai secara sintaksis
a. Klausa

(Aimai yang berupa klausa
memiliki predikat yang
maknanya samar sehingga
menimbulkan
keambiguan)

1. Kokoro ga ochitsuku [/[r723
b < |

2. Zassou tori hajimatta bakari
[HEFLHR Y 48 F - 72 i d D
N

3. Shirokuma  hajimemashita
A< FIFZLHE L]

4. Nan nichi demo nerarechau
MfTHTHEOLNLDLR I |

5. Dareka ni kiite morau 2>
WICHEWTH 6 9 |

b. Kalimat

(Aimai  berupa kalimat
memiliki keseluruhan
konteks  kalimat yang
kurang jelas maknanya)

1. Un, shuu futsuka desuka 5
Ay @ HTT ]

2. Isshoni shashin totte
moraemasuka? [ — & (2 &
B> TboH2ET0? ]

3. Nande umaku ikanain darou
[7pATHOEI DDA
7259 « ]

4. Nani garagara tokuccha
bettan da yo! Ikuzo! Hayaku
nore! a7 7 777 &< -
HoRo TAREL 17L
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T VRIEN

5. Chotto asobi ni ikouze [
IZATZ 9

6. Batto o kamaette yo~ku kyuu
0 mirun da yo /3y |k Z#%
A TCE~LKKREZHLDATRE
X

7. Boru o shikkari mite 7R —
JLE Lo BT

Berdasarkan tabel tersebut, aimai dibagi secara leksikal dan sintaksis.
Aimai secara leksikal dapat dibagi menjadi leksikal (makna kata dalam
pembicaraan), homonim (merupakan suatu kata yang memiliki
pengucapan dan penulisan yang sama namun berbeda arti) dan homofon
(suatu kata yang memiliki pengucapan yang sama namun penulisan dan
artinya berbeda). Sementara aimai secara sintaksis dibagi menjadi klausa
dan kalimat.

. Aimai yang terjadi dalam bahasa Jepang berkaitan erat dengan implikatur
dan presuposisi dalam suatu konteks. Makna konteks yang sesungguhnya
akan menjadi samar apabila terdapat implikatur dan presuposisi yang
berbeda. Oleh karena itu, dalam suatu konteks jika penutur dan petutur
yang memiliki implikatur dan presuposisi yang berbeda dapat

menyebabkan keambiguan.
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